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DAYASAING PRODUK LEMAK ALKOHOL INDONESIA
DAN STRATEGI PENINGI(ATANNY{

Rohayati Suprihatinit', dan Tjahyono Herawan

ABSTRAK

Pda tulrun 2000, Indonesia merupalcut negarq pengekspor lemak ulkohol di
peringkat lima di dunia dengan pqngsa ekspor sebesar 7,796. Tfulisan ini
mery)ampailmn onlisis dayasaing dari prduk lemak allahol lttdonesia dengan
mengunakan Policy Analysis L4atrix (PA [). Hasil analisis nterrurtjukkan bqhwa
lennh alkahol Indonesia masih memiliki dayasaing baik komparatif maupun
kompetit{. Namun demikian, masih ter&tpat pefuang-peluang untuk meningkatlmrt
fuyauing produk tersebut melalui perbailan kebijakan fiskal. Pemerintah perlu
peniniauan lcembali terhadap besarnya tarif impor dm pajak pertumbahan nilai pada
selumloh irput fta&tble yong dignalam dolom pnoses podulcx lemuk ulkohol di
Intbnesia.

Kata kunci: lemak alkahol, elcspor, fuya saing.

ABSTRACT

In 2000, Indonesia wa.s the fifth laryest of futty alcohol exryrter countries in the
world achieved 7,7?6 of muket shqre. This paper explain the competitiveness of
Inbtesian fart:- alcohol ap'plying Policy Analysis ly[atrix (PA]vO. The results show
tlut lrfunesian falty' alcohol hus both conpetitive und conrparutive advantages.
Howevvr bth tlv conprative od competrtive dvotages of Indonesiafatt.v alcohol
hllrru rytrtntitl' to be stnorger by more sapporting on fiscal policies. Goyentment
slnA tu{rs$€ss Mt rak ol rnprt tryif @d value a&d tu of afuble irpurc using
bt ftttS' olcolnl pfucnal
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Profuksi minyak nabati Indonesia pada
ahm 2m0 menc4ai 9,7 juta ton, atau
l0,77o dai total prodrksi minyak nabati

poOscn dr ct+atlr uana min5rak &mia ymg mcncapai 9O,4 juta ton.
nfui fuh klns'c[!|| nrrrnlr kmoditas Scbagai eksportir minyak nabati, total
niE!* tchp. silit da kcl4a *spor minyak nabati Indonesia pada

t Suf padhi Ld.gr nis Pertebrman Indomia (LRPI)
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tahun 2000 mencapai 5,6 juta ton, atau
15,5o/o dari total volume ekpor minyak
nabati dunia ymg mencapai 36,1 juta ton
(7)

Komoditas minyak nabati khususnya
minyak sawit, sangat berpotensi untuk
dikembangkan menjadi produk lanjutan
yang banyak diminta pasar ekspor. Pada
tahrur 1999, perolehan devisa sawit dan
prodnk olahannya sebagian besar (9Uo/ol

masih berupa produk CPO dan PKO,
selebihnya (10Y") berupa produk
olahannya (9). Demikian pula sebagian
besar minyak sawit yang diproses lebih
lanjut di dalam negeri (76,70/o) masih
dikonversi menjadi minyak goreng.
selebihnya dalam bentuk margarin
(9,2yo1, sabun (ll,4o/ol, dan oleokimia
sederhana (9/ol.

Salah satujenis industri lanjutan dari
minyak nabati adalah industri oleokimia.
Dalm hal im infustri oleokimia
menpakm indstri ymg me,nghqsilkm
prodrk kimia ymg berasal dri minyak
atau lernak, baik ymg b€rasal dri nabati
maupun hewani, yang dibuat dengan caa
memutus struktu trigliserida dri minyak
atau lemak tersebut menjadi asam lemak
dan gliserin, atau dengan cara memodifi-
kasi gugus fungsi karbosilat dan
hidroksilny4 baik secara kimia, fisika
maupun biologi (5).

Oleokimia dibagi menjadi dua
bagian yainr: oleokimia dasar dan turun-
annya atau produk hilirnya. Oleokimia
dasar terdiri dari : asam lemak, lemak
metilester, lemak alkohol, lemak emin4
den gliserol. Selanjutny4 produk-produk
turunannya antra lain adalah sabun
batangan, detetgenl, shampocr, pelembut,
kosmetik, dm bahm aditives untuk
industri plastik, karet, dan pelumas (2).
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Di antara kelima produk oleokimia
dasar tersebut, asam lemali merupakan
oleokimia dasar yang pding banyak
diproduksi dr druria kemudian diikuti
oleh lemak alkohol di posisi kedua (2).
Narnun, di antara produk-produk oleo-
kimia dasar tersebut, produk lemak
alkohol merupakan produk yang me-
miliki prospek pasar yang paling
prospektif (6). Lemak alkohol dapat
dibuat dari proses hidlogenasi asam
lemak atau hidrogenasi lemak metilester.
Lernak alkohol terutama digunakan
untnk surfaktan seperti alcohol sulfates
(AS), foq, alcohol ethoxylalss (AE), dan

.fatq, alcohol ethox,t, sulfates (AES).
Surfaktan tersebut merupakan bahan
untuk pembuatan beberapa produk antara
lain deterjen car, sharnpoo, dan
kosmetik (2). Sebagai gambaran, persen-
tase penggun:um lemak alkohol adalah
unnrk surfaktan (75yo), aplikasi teknik
kimia ( l3%), ryhkasi mineral oil (8%),
den kosmetik (4%t.

Walaupun lemak alkohol merupakan
profuk yang mendliki prospek pasar
ym;g sangat bailq nemun sebagai
produsen minyak sawit terbesar kedua di
dunia, pihak Indonesia masih belum
dapat memanfaatkan- peluang tersebut
secara maksimal Hal ini tercermin dari
pangsa pasar ekspor lemak alkohol
Indonesia di pasar dunia yang masih
rendah. Pada tahun 2000, pangsa ekspor
lemak alkohol Indonesia hanya 7,7o/o dari
total volume ekspor dunia menempati
peringkat 5 sebagai eksportir lemak
alkohol terbesal di dunia setelah
Malaysia (22,1o/o), Jerman (19,2o/ol,
Amerika' Serikat (14,8o/o\, dan Inggeris
(lo,9o/o). Ekspor lemak alkohol lndonesia
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pada tahun 2000 hanya mencapai 49.600
ton dengan nilar US$ 48,5 juta.

Smpai dengan tahun 2000, di
Indonesia hanya terdapat dua buah
perusahaan yang memproduksi lemak
alkohol alami. Pada tulisan ini drsajikan
kondisi dayasaing lemak alkohol
Indonesia baik dari aspek keunggulan
k omparatif maupun kompetiti f.

METODE PENELITIAN

Metode Pengumpulan Data

Data yang dikumpulkan pada kajian
inr adalah data primer dan sekunder.
Data primer dikumpulkan melalui zuatu
surr ey pada bulan Agustus 2000 di
selunrh perusahaan lemak alkohol alami

-y-ang terdapat dr Indonesia yang hanya
trerj'm|afu 2 perusahaan. Lokasi survey
meliputi propinsr Sumatera Utara dart
Riau. Untuk mendapatkan data dan
rnformasi mengenar kondisi negara'per-
usahaan-perusahaan p€saing digunakan
data dan informasi sekunder yang
bersumber dan dokumen yang dipubli-
tasiten meupun ndat dipublikasikm

\tetodc -{n lbis Drtr

Kmdsl dar-esrmg bal' \oAraf
mr Frn kqamf dry d-kcahur
rlng-'r rnrqggrmat-r pCn*tfn P-{-\t
lPoln -*r,hstt lflanzr I rr€ tclah
dipcrk-rrll--. okh \Idc da Pcasm
til scpcru lag rheeJnt-r peda Tabcl I
-{naliss m tC-\ asur*a olch Srnmo
(-) dda rrgh eraluasl cfisrens
pehrt gula. Sosla ( t) peda melisis
kcmgguh \qraf dm koryeuuf

kopi Indonesia dan Hadi dkk. (l ) untuk
analisis dampak hberalisasi perdagangan

terhadap krunggutan komparatif agro-
industri minyak kelapa Indonesia.

Kelebihan analisis ini, di samping
dapat mengetahur kondisi keunggulan
komparatif yattg ditunjukkan dari angka
domestic resourct' cosl ratio (DRCR)
dan keunggulan kompetitif yang
ditunj*kan oleh angka privale cost ratio
(PCR), analisis rni juga dapat meng-
hasilkan beberapa indikator lainnya yang
erat kaitannya dengan kebijakan
pemerintah pada aspek produksi dan
perdagangan suatu komoditas atau
produk.

Pada PAIvI, harga input dan output
dikelompokkan sebagai harga privat dan

sosial. Harga pnr at adalah harga yang
benar-benar ditenma dan dikeluarkan
untuk produksi lemak alkohol. Di larn
pihak, harga sosial dari output dan input
tradable yang digunakan adalatr berupa
harga perbatasan lborder prtce'4, yaitu
harga FOB (f/e, on board) bagi output
dan input yang drekspor, dan harga CIF
lcost. insurance. dfrd fuight) bagi input
y'ang dumpor L ntu.li hrga baymgan
rnput domestik ! artu tanah- tenaga buruh,
da kryital menqgunakan harga y-illg
berlat-u Sementra harga bavangan rular
rufia dtentutan berdasarkan pendekatan
snnM com'er.\ on /actor (SCF) darl
nepatemcn Keuenga Penerimaan,
bray a dan kermtungm semuanya dihitung
berdasakan .\el Prcsent I'alue (NPV)
selrmn satu siklus umur ekonomis suafu

pabnk lemak alkohol ymg rata-rata
mencapar 20 tahun

I
I
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Tabel 2. PA\t Produk Lemak alkohol Indonesia (Nilai Krni, Rp.0001

Disknpsi Penerimaan Input Tradable Input Domestik Keuntungan

Pnr at

Sosial

Transfer

n3211 l07l
n3241t07l

0

293038r17

25803298 I

35005 136

771658r04

784730672

-t3072569

677 t48s0

896171t7

-21932567

PCR
DRCR
\PCO
\PCI

: 0,92
: 0,90
: 1,00
: 1rl4

perdagangan lemak alkohol Indonesia
pada PA\I terlihat dari angka-angka
transfer output, transfer input, transfer
faltor. uansfer bersih, NPCO, NPCI,
EPC, PC. dan SRP Bentuk campur
tangan pemenntah tersebut adalah ke-
brlakan perdagangan yang benrpa pajak
ekspor, pajak pertambahan nilai, tarif
impor khususnya untuk input tradable,
dan kebgakan subsidi input.

C ampur tangan pemerintah dan
kegagalan paer output dapat dilihat dari
besarnya transfer output, atau NPCO.
Transfer output merupakan selisrh antara
penenmaan -v-ang dihitung atas hatga
finansial dengan penerlmaan yang
rlihitrurg berdasar harga sosial. Dan
Tabel 2- terlihat bahu'a rular tansfer
output menun_;ukkan angka nol yang
mengindikasikan bahwa saat ini trdak
terdapat proteksr harga lemak alkohol .

Salah satu perhmbangan utama peme-
rintah untuk tidak memberikan proteksi
harga bagi produk-lemak alkohol Indo-
nesia adalah dalam rangka mem-
persiapkan era perdagangan bebas baik
dalam rangka AFTA maupun WTO.

NPCO merupakan rasio antara pe-
nerimaan yang dihitung berdasarkan

: 0,96
: 0.76
: '0102

harga privat dengan penerimaan yang
dihitung berdasarkan harga sosial. Dad
Tabel 2, dapat dilihat bahwa NPCO
menunjukkan angka l. Hal rni me-
nunjukkan bahwa tidak terdapat proteksi
harga jual untuk produk tersebut dari
pemerintah yang menyebabkan pe-
nerimaan privat dari produsen sama
dengan penerimaan yang seharusnya,
tepatnya l00o/o dari penerimaan yang
sehamsnya. Hal ini memperkuat ke-
srmpulan dari angka transfer output.

Darnpak kebrjakan pemerintah yang
diterapkan pada rnput trudabel dapat
drlihat dari mlar transfer input atau angka
\"CI. Bentuli kebrjalian pada rnput rru

dapat berupa hebrjakan perdagangan,
subsidi, dan paJak Pada Tabel 2,

menunjukkan nilai transfer input
tradabeladalah positif sebesar Rp 35.005

luta. Hal ini menunjukkan bahwa secara
umum tidak terdapat subsidr harga pada
input tradable, bahkan terdapat pajak
impor pada beberapa input tradable
seperti kemasan, bahan kimia pembantu,
dan material larnnya yang kesemuanya
menyebabkan terjadinya transfer dari
industri ke pemerintah. Kesimpulan
tersebut juga diperkuat oleh angka NPCI

EPC
P('
SRP

4_j
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yang lebih besar dari satu yaitu sebesar
l,l-1. Hal iru menunjukkan bahwa
penerapffi tarif impor pada beberapa
input tradable yarg digrrnakan pada
proses produksi lemak alkohol di
Indonesia menyebabkan kenaikan harga
rnput tradable di pasar domestik rata-rata
sebesar l4o/o.

Adanya kebijakan pemerintatr pada
rnput domestik diperlihatkan oleh nilai
transfer faktor. Tabel 2 menunjukkan
bahwa angka transfer faktor adalah
negatif sebesar Rp 13.073 juta. Keadaan
ini menunjukkan bahwa kebijakan input
domestik menyebabkan para produsen
lemak alkohol di Indonesia diuntungkan
karena membayar harga input domestik
lebih muratr dali harga bayanganny4
antara lain untuk minyak kelapa sawit.
mrnyak kelap4 tenaga kerja dan uttlitres

Kebijakan pemerintah terhadap input
dan output secara keselunrhan dapat
dilihat dtri angka EPC, NT, dm PC.
Nilai EPC menggambarkm tingkat
transfer dtri diberlakukmnya kebijakm
tradable pru&tct dan kegagalan pasarnya
(output dan tradable rnput). Dari Tabel 2
diketahui angka EPC adalatr kurang dari
satu yaitu 0,96. Hal ini menunjukkan
bahwa kebijakan
tradable yang ada

dan input
keselunrhan

tidak melindungi atau memproteksi
industri lemak alkohol Indonesia.
Balrkan adanya kebijakan tarif impor dan
pajak pertanbatran nilai pada. beberapa
rnput tradable telah menyebabkan nilai
tmrbah industri berkurang sebesar 4o/o

dari seharusnya.
Angka NT nerupakan selisih antara

keuntungan bersih finansial dengan
keuntungm bersih ekonomi, sedangkan
PC merupakan rasio antara keuntungan

4

bersih finansial dengan keuntungan
bersih ekonomi Dengan demikian kedua
indikator tersebut dapat saling
melengkapi. Dari Tabel 2 diketahui
bahwa transfer bersih menunjukkan
angka negatif Rp 21.933 juta. Keadaan
ini menunjukkan bahwa dengan di-
lepaskannya kebrjakan input baik
tradable maupun domestik secara
keseluruhan akan meningkatkan ke-
untungan industn lemak alkohol sebesar
Rp 21.933 juta per pabrik selama umur
ekonominya. Dgngan demikian pada
sistem agroindustri lemak alkohol saat
ini telah tertadt transfer dari industri
kepada pemerintah dan konsumen.

Angka PC menunjukkan penganrh
keselwuhan dan distorsi kebijahan dan
kegagalan pasar yang menyebabkan
kerurtungan finansial berbeda dengan
kerurtungan ekonomi. Nilai PC pada
Tabel 2, menunjukkan angka 0,76,
artinya keuntungan produsen ymg
diterima saat rni hanya 760/o dari
keuntungm yang sehrusnya.

Angka SRP merupakan persentase
tansfer bersih terhadap penerimaan
yang dihitung berdasarkan harga
bayangan. Dari Tabel 2 diketahui bahwa
angka SRP adalah negatif yaitu negatif
0,02. Hal ini menunjukkan bahwa selama
ini distorsi kebryakan dan kegagalan
pasar input dan output telah menyebab-
kan penerimaan kotor industri lemali
alkohol di Indonesia berkurang sebesar
2% dar. penerimaan yang seharusnya.

Dari analisrs PAlv{ tersebut, dapat
disimpulkan bahwa walaupun produk
lemak alkohol Indonesia masih memiliki
kerurggulan komparatif dan kompetitifi,
namun masih terdapat peluang-peluang
untuk meningkatkan dayasaing produk

output
secara

h
:
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I
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tersebut melalur perbaikan kebijakan
pemerintah khususnya Pemnjauan
kembali terhadap kebijaltan dan besarnya
tanf impor dan palak pertambahan nilai
pada selumlah input tadable yang

drgunalian dalam proses produlisi lemalc

alliohol dr Indonesra.
Produk lemak alkohol Indonesia

saat rnr sedeng mengladapr persarngan

I'mg Letat dengan lemali alliohol -vanB
berasal dan produsen lainnya khususnya
\lalaysra Inggns dan Belgra Sepertr

telatr drkeahur bahrra pangsa pasar

ekspor lang telah drkuasar Indonesta
hanra -1oo dan toal rolume elspor
lemek alliohol drnra Sementra
\lalay sra menrpel.an pemrmpn pasar

lernal alkohol dr dunra dengan p*nngsa

ekspor sebesar l2.loto, rncnyusul Jerman

1l9.2o,o), A,menka Senkat (14,89t,), dan

Inggens 110.9o,'c,) \egara eksporhr lemah

alcohol lainnya adalah Perancis (6,30/ol"

Belgia (5,9o./e;. dan negara lainnYa
(20,80.o).

Selama penode 1995-2000. Pangsa
ekspor lemak alkohol lvlalaysia Indo-
nesia, lnggens dan Belgia cenderung
menrngliat. Di larn pihalc, pangsa ekspor
lemah alkohol Jerman. ,Amenka Senkat,
dan Perancts mengalami penurunan.
Pmgsa ekspor Jerman menunrn drastis
yaltu dm posrsr sebagat negara eksporhr
terbesa dr drrua dengan pangsa ekspor

sebcsar 53.8ou6 pada tahun 1995, merosot

men;adi negara eksporhr dr perikat kedua

dr tahun 2000 dengan pangsa eksPor

h^ara sebesar 19.2o'o dan total rolume
ekspor lcmat alliohol drnia

Pemn-ehatm ekspor lemak alkohol
dar \lalasra den lnjonesia tersebut
dgbabta k^aena peningkatuya pem-

bmgunm pabnt-pabnt oleohrmra dt

kedua negara tersebut mulai tahun 1997

Pada tahrur 2000, tercatat terdapat 3

perusahaan produsen lemuk alkohttl dt
\{alaysia (I;ath ('hemtcals, I;'P(;
Ole oc hemical : dm ( rraindsted \ falavs m\
dengan kapasitas produlisi total sebesar

210.000 ton tahun. dan dr Indonesta

terdapat 2 perusahaan produsen dengan

kapasrtas total q0 000 ton'tahun- Di
Jerman tercatat 4 buah perusahaan yartu

Henkel (Dussel*rt), ( nt,lema I'eter
('remer dan Bqlocher dengan kapasrtas

spliting total sr-besar 465 000 ton,

Pernbangunan tndustn lemak alkohol dr

negara produsen mrnak sautt laltu
\Ialavsra dan Indonesta tersebut telah

mendesaL' mdustn lang telah berada dr

Jerman sehrngga mengalamt tdle

capacth' yang cukup besar.

Beberapa pasar utama bagr Produk
lemak alkohol dunra pada tahun 2000

adalah Amenka Senkat. JePang.

Perancis" Jerman. Itaha Inggens
Spanyol, Belgta, \Ieksrho. Belanda, dan

Brasilra. Ke sebelas neg:ua penglmpol
lemah alkohol tersebut telah meil/ elap

sebesar 79,69o dan total r olume lmpor
lemah alkohol dunta

,\menka Serrkat merupahan negal'a

pengimpor lemak alkohol telbesar dr

dunia dengan pangsa sebesar l6,69tr dan

total impor lemak alkohol dunia yang

kemudian disusul oleh Jepang ( 10,5o'o),

Inggris (8,3o/o), dan Perancis (8,19-''o) pada

unrtan ke dua trga. dan empat Dihhat
dan perkembangan pangsa impor dan

beberapa negara rmportir utnma dnnrz

tersebut. ternyata pasar yang cnkup
prospektif karena pangsa rmpornla terus

meningkat selama periode 1995-2000

adalah: Amenka Serikat, Italia Inggerrs.

Belanda. dan Brasrl. Oleh karena ttu.
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negara-negara tersebut patut dr;adrkan
priontas sebagar negara tujuan ekspor
lemak alkohol Indonesia

Pada saat rni, sekitar 70o/o lernah
alkohol dunra drgulakan untuk membuat
srufaktan (deter;en) nomonft dan romk.
Produksr lemak alkohol alamr duma
diperkirakan meneap€u 50o/a dan total
lemak alkohol (srtehk dan alamr)
Prospek lemak alkohol alamr diperkira-
kan akan lebrh bark drbandingkan dengan
srntetrknya terutama karena alasan
€. i'tr- trown€ nt dan s af e 11

Deter;en yang dlbuat daru lomal
alkohol alamr memrirkl beberapa
kelebrhan drbandrngkan dengan srntefr-k-

irla l.ilkit titn:ene ,sulfctt karena
memrirkr kelarutan dan toleransi terhadap
kesadahan 

'ang 
iebrh tmggi daii bersrfat

lebth btoiieg'alihlE Oleh karena rtu,
ualaupun haiga iemak alkohol alaml

Jauh leblh trnggr drbandrngJran dengm
srtetiknya (rata-rata'ekrtar l4+l 55oo

dan harga alkohoi .,rstebk). namrm
dengan se,mahrn rnenngkalnya daya beh
dan kesadaran masyarakat akan Leaman-
an dinnya dan hngkungannya. ms-
nyebabkan terdapatnya kecenderungan
peiungkatan penggunEum lemalc alliohol
alamr dengan la.yu pemngkatan yang
lebrh trnggr drbandrnglmn dengan
srntetrknya.

Dalam kartannya dengan biaya
proCuksi antara lemak alkohol alamr
dengan srntetiknya, menurut Richard (-1),

biaya pengolahan antara lemak alkohol
alamr dengan srstetilrny a kureng lebft
sama" sehrngga y ang menentukan biaya
pro&rksr adalah perbandrngan harga
bahan baliu yang drgunakannya yaltu
berasal dan oleokrmra atau petokemia

Selama penode lq88-1995 dan data

vang drsamparkan Salmrah dan Beng (5),
produksr lemak alkohol alamr rnenlngkat
sebesar 6,890 tahun, sementara srntetrk-
nla hanya i':renm.skat 2-096 tahun
Drperkrralian dr masa yang alran datang,
lemak aikohoi alamr akan mendomrnasi
produksr lemal' alkohol dunra. Salmiah
dan Beng (5 i memproleksrkan pada
tahun 2005 dan 2010 konfnbusr iemal
alkohol alaml masmg-masmg akan
mencapar 59,4c" dan 62,8oto dan total
produksr lennak alkohol dunia I aju
penurgkatan pi.lduksr lemak alkohol
duma (alaml cial smtetrk) selama penode
2000-20 l0 drper kralcan mencapar 3.7o,o

I- a.1u penrngiratair produksr lemak alkchol
alamr diperkrrakan akan lebrh hnggi
)aitu niencapat 5.2o,o tahun. scmentar-a
la;u penrngkatan produlisr srltetlknya
diperkuakan hanya akar' nencapai
1.60.'o tahun

Dan aspek perolehan harga ekrpo;
(harga FOB) unruk alkohol lemaL
tersebut nampalnra \lalaysra lebrh
unggul. -vang terllhat dan rata-rata harga
ekspor y ang lebft trnggr. Selama penodc
1995-2000, harga rata-rata ekspor
\Ialaysra untuk produk tersebut men-
capar ll5% darr harga asal Indonesra
Perolehan harga ekspor t-ersebui
mencermrnkan kualitas produk yang
dihasilkannla dan kemampuan untuk
menembus Jurrlngan pasar oleokrmra
duma, sehrngga dapat meilrngkatkan
keunggulan kompetrhfny' a

Strategi Peningkafan Dayasaing
Produk L,emak alcohol Indonesia

Indusfrr lemak alkohol Indc-rresra
.asrh berpeluang untuk drtrngkatkan
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day asarngn-va melalur duliungan kebrlak-
an fiskal dan duliungan teknologi dari
hasrl penelrtran dan pengembangan
(R&D) Saat ini pemerintah masilr terlalu
membebanr perusahaan dengan paJak"
Pada anahsis da).a sarng (PA\I).
pengurangan dayasarng tercermrn dan
angka fransfer input tradable yang positif
dan rasro angka \PCI yang lebih besar
dan satu yaitu 1,14. Hal ini menunjukkan
bah*a penerapan tanf lmpor pada
beberapa rnput truduhle yang diperlukan
untuk proses proses produksi menyebab-
kan kenaikan harga input vadable rata-
rata sebesar 149'o Oleh karena rtu, dalam
rangka merungkatkan Mya salng produk
lenrah alkohol Indonesra. perlu drlakulcan
pengkalian terhadap besarnya tanf impor
dan bahan kemasan bahan krmra dan
matenal lainnya yang drgunakan dalam
proses produksr lemak alkohol dl
Indonesra.

Demikian pula, adanya PP\ di
seuap proses produksr mulai darr
C PO C CO PKO, Juga drrasakan sangat
menghambat pengembangan rndustrr
olcokrmra. \[alaupun, unhrk produk yang
drekspor. nilai paJak tersebut dapat
drambrl kembah. namun pengrrrusannya
memerlukan u alitu dan biaya. Oleh
Larena rtu. hendaknya PP\ hanya
drpungut pada hnr akhrr sa1a, yaitu unnrk
produk alhu I ang akan dipasarkan dl
dalam negen

Dan dukungan teknologr melalur
R&D- oleok'rmra lndonesia termasuk
lemat alLohol lslrrm mampu drse.;a;ar-
ka denean \lalay'sra. Dr \Ialaysra
d.ngan dulrmgan R&D-ny a telah
mmpu meilng}'dian efisrensr industn
oleol,rnra dasar termasul lemal alkohol
da mengcmb*ng\:n rndrsfr oleokrmra

turunannya. Dr hngkup PORI\I. lembaga
yang banyali mendukung pengembangan
industn oleokrmra adalah l,h.ance
( )leoc'hemical fechnolog ('-enlre

Demrkran pula dl L nn ersrtas-
umversrtasnya antara lain trniversrtas
Kebangsaan dan ['mversrtas Bumiputera
terdapat jurusan Pengembangan
Oleokrmia yang banyak mendukung
kemampuan teknologi dl industri
oleokrmianla. {danya dukrurgan dana
penelrtran yang emmadar dan kualitas
SD\I yang memadai (60 penelitr
setingkat Doktor) telah medorong
teknologr mdustn oleokrmra \Ialaysra Le
posrsl sepert saat rnr. menempah sebagar
negara eksporhr oleokmra terbesar dl
dunia. Pada tatrun 1999. selain per-
usahaan-perusahaan oleokrmra dasar., dl
\{alaysra telah terdapat 13 perusahaan
yang memproduksi produli-produk oleo-
kimia huunan dengan kapasitas total
sebesar 300 000 ton tahun

Sementara dr Indonesra keadaannya
masrh f auh darr harapan L.embaga
penelitran kelapa saurt satu-satunya dl
Indonesra yartu Pusat Penehhan Kelapa
Sawit, pendanaannva masrh belum 1elas.
karena sebagran besar anggarannya
( 80%) masih harus drpenuhi sendrn
Demikran pula dr L rur ersrtas-unrr ersrtas
Indonesia, baru terdapat Jurusan teknik
krmr4 selungga lulusannt a belum
memilikr kemampuan mensrntesa y ang
drperlukan rndustn oleokrmra firrunan
Oleh karena rtu. masrh drperlukan
penrngl*atan dukungan terhadap R & D
untuk mengembangkan rndusfll
oleokrmia lndonesra. mengrngat pasar
( PO dan PKO dunra drperkuakan akan
mengalami kelenuhut

1^
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Pcrmodalan Juga merupakan aspek
yang sangat menentukan pengembangan
rndusfi oleokimra di Indonesia L'ntuk
mengatasi hambatan permodalan, salah

satu alternatif strategl yang dapat drtiru
dad \lalaysia adalah sfiategr ahansi
Perusahaan-perusahaan oleokrmra Indo-
nesia bekerjasama dalam permodalan.
produksi dan pemasaran dengan raksasa-

raksasa oleokrmra dunia yang sudah
menguasai pasal oleoklmta dunia llhe
lhg Bo1's) yaitu Procter & Gcunhle,

| -ntc'henta, Henltel, (ilodchtntdt, Kao dan
Jhon,son & ,fhonson. Strategr rni telah
diterapkan oleh dua perusahaan olekimia
Indonesia

Dalam mengembangkan dan
meningkatkan dayasaing tndustri lemak
alkohol, lndonesra hendaliny a dapat

mempertrnrbangkan strategt yang telah
drlakuhan oleh \lala) sra dan RR Ctna
Pemenntah \lalat sra membenkan
rnsenhf dalam bentuli tax fuilulat sekttar
sepuluh tahun Selarn rtu. juga mampu
membeiikan kredrt ekspor dengan bunga
rendah sekitar l1% tahun Demikian
pula. pemerintah ('ina mengenakan palali
nol persen untuli rndustn oleokimra dan

bahan bakunya Dengan pasar domestrk-
nya yang sangat besar dan terbuka luas.

tentunya memberrkan daya tarik yang
istimern-a bagr calon inr'estor oleokimia
dunia.

Satu aspek ) ang juga turut menentu-
kan daya saing produk oleokrmia dan
suatu negara adalah brokrasr. \lalalsra
mampu mencrptahan keunggulan dalam
perdagangan oleokimia dunra karena
pemerintah \Ialaysia mampu mencipta-
kan efisienst pembiayaan dan pelayanan
birokrasi yang memuaskan. Hal im

48

secara bcrtahap dapat drterapkan
Indonesia drmular dari polrttcul v'tll

KESI\PT I

Kesimpulan

t\ D4.\ SdR{.\

Industn lemak alkohol Iudonesta
masih memrlrkr keunggulan kom-
petrtif dan konrparatr f
\iamun demrkran- kebilakan output
dan input trt,,luhle yang ada secala

keselunrhan ccndenurg menrberatkan
para produscn lemak alkohol Indo-
nesia Pener apan tarrf' lmpol' pada

beberapa lnpur trudubl e menyebabkan
kenaikan harga rnput di pasat

domestrk rata-rata 14% Kondrsi int
drperparah oli,h O.trerapan PPN pada

output antar r dan output akhrr
sehrngga pen*aruh keseltmrhan darr

drstorsr kebr rakan dan kegagalan
pasar telah mcn! ebabkan keuntungan
produsen !'ang drtenma saat rm hanl a
16orc dari keuntungan lang seharus-

nla.

Saran

o Dalam rangk a menrngkatkan da-va'

sarng lemak alkohol Indonesta" perlu
peninjauan kembali terhadap besam\ a

tadff impor dari berbagar input
tr',tctuble ! ang drgunakan dalam
produksi lemak alkohol antala latn
bahan-bahan krmla. dan kemasan

o Palak pertambairan ntlat (PP\ ) pada

setrap tahapan proses pengolahan
mrny-ak sau'rt dapat mengurangi daya

tank dalam pengembangan tndustr
hrlrr sau-rt Oleh karena rtu. PP\

dt
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f)61 avrrng po.{rr\ lemah alliohol lndonesra dan strategi penin!*atanN'a

sct-ogFa)'a dipungut hnaya pada lini
{nrr sa_ia, yalru hmya untuk produk-

fo&lk konsmren ymg di pasarkan di
drlrrn rpgen
Selan rasronahsasi kebijakan fiskal,
drkungan lain yang diperlukan untuk
n€mngkadian dayasaing indusfti
oleokimia Indonesia antara lain
drkrmgan teknologi dari lembaga
penelitian yang memadai dari aspek
pcndanaan dan tenaga peneliti.
Pasar Amerika Serikat, Itali4
Inggens, Belanda, dan Brasilia
merupakan pasar lemak alkohol dunia

)ang prospektif, oleh karena itu perlu
drpertimbangkan sebagai negara tuju-
il ekspor lemak alliohol Indonesia.
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